
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 KARAKTERISTIK PRODUKSI GAS, TEKANAN GAS DAN 

KONSENTRASI GAS METANA PADA DEDAK PADI, JAGUNG 

DAN SORGUM SECARA IN VITRO 

 
 

CHARACTERISTICS OF GAS PRODUCTION, GAS PRESSURE 

AND METANA GAS CONCENTRATION ON RICE BRAN, CORN 

AND SORGHUM  IN IN VITRO 

 

 

 

 

 

 

 
 

Miko Sukron 

05041181419008 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKUTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2019 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

 Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini yang berjudul.“ Karakteristik Produksi Gas, Tekanan Gas dan Konsentrasi 

Gas Metana Pada Dedak Padi, Jagung dan Sorgum Secara In Vitro” sebagai salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan pada Jurusan Teknologi dan 

Industri Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. 

Melalui kesempatan ini penulis sangat berterimakasih kepada Bapak Arfan 

Abrar, Ph.D selaku Pembimbing I dan Bapak Gatot Muslim, S.Pt., M.Si selaku 

Pembimbing II serta Dr. Meisji Liana Sari, SP., M.Si sebagai dosen Pembimbing 

Akademik atas kesabaran serta bantuan dalam memberikan arahan dan bimbingan 

kepada penulis sejak perencanaan, pelaksanaan dan analisa hasil penelitian sampai 

penyusunan dan penulisannya ke dalam bentuk skripsi ini. Ucapan terima kasih juga 

penulis sampaikan kepada Ibu Afnur Imsya, S.Pt., M.P dan Bapak Fitra Yosi, S.Pt., 

M.Si., M.IL., sebagai dosen penguji yang telah memberikan arahan dan masukkan 

dalam menyelesaikan skripsi. Ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada Ibu Neny 

Afridayanti, S.Pt sebagai analis 

 laboraturium Nutrisi Makanan Ternak Jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya yang 

telah membantu dan memberikan arahan dalam berlangsungnya penelitian ini. 

Ucapan Terima kasih yang tak terhingga penulis persembahkan kepada kedua 

orang tuaku yang tercinta yaitu Ayahanda Mubassirin dan Ibunda Sepsirawanti, serta 

seluruh anggota keluarga lainnya yang telah memberikan do’a, dorongan semangat, 

bantuan baik moril maupun materil dan dukungannya kepada penulis. 



 

 

 

Terima kasih untuk tim penelitian Okinaca Pratama atas kerjasama dan bantuan 

serta dukungan selama penelitian. Terima kasih untuk seluruh teman seperjuangan 

Peternakan Angkatan 2014 yang selalu bersama selama ini. 

 

 

Penulis menyadari dengan keterbatasan kemampuan dan pengalaman yang 

dimiliki seinggga skripsi jauh dari sempurna, namun, penulis telah berusaha mengikuti 

segala ketentuan demi kesempurnaan skripsi ini. Akhir kata penulis ucapkan terima 

kasih semoga skripsi ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan bermanfaat bagi 

kita semua, khususnya dibidang Peternakan 

 

 

 

 

 

    Indralaya,    Mei 2019 

  

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR .......................................................................  x 

DAFTAR ISI ......................................................................................  xii 

DAFTAR GRAFIK ............................................................................  xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................  xv 

 BAB 1. PENDAHULUAN ...............................................................  1 

1.1. Latar Belakang ............................................................................  1 

1.2. Tujuan .........................................................................................  2 

1.3. Hipotesa ......................................................................................  2 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA .......................................................  3 

2.1. Dedak Jagung ..............................................................................  3 

2.2. Sorgum (Sorghum bicolar (L) Moench) .....................................  4 

2.3. Dedak Padi ..................................................................................  4 

2.4. Uji In Vitro ..................................................................................  5 

2.4.1. Laju Produksi Gas .............................................................  6 

2.4.2. Tekanan Gas ......................................................................  6 

2.4.3. Konsentrasi Gas Metana ..........................................................  7 

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN .........................................  9 

3.1. Tempat dan Waktu ......................................................................  9 

3.2. Bahan dan Metode.......................................................................  9 

       3.2.1.  Alat dan bahan..................................................................  9 

3.2.2. Metode Penelitian .............................................................  9 



 

 

 

3.3. Cara Kerja ...................................................................................  9 

      3.3.1. Pembuatan Sampel .............................................................  9 

      3.3.2. Pembuatan Larutan Mc. Dougall (saliva buatan) ...............  10 

      3.3.3. Uji Kecernaan In vitro ........................................................  10 

3.3.3.1. Penentuan Laju Produksi Gas .................................  11 

3.3.3.2. Penentuan Tekanan Gas ..........................................  11 

3.3.3.3. Penentuan Konsentrasi Gas Metana........................  11 

3.4. Peubah yang Diamat  ..................................................................  11 

3.5. Analisa Data ................................................................................  11 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN.............................................  12 

4.1. Laju Produksi Gas .......................................................................  12 

4.2. Tekanan Gas ................................................................................  13 

4.3. Konsentrasi Gas Metana .............................................................  14 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ............................................  17 

5.1. Kesimpulan .................................................................................  17 

5.2. Saran ............................................................................................  17 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................  18 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR GRAFIK 

Halaman 

Grafik 1. Laju Produksi Gas ...................................................................  12  

Grafik 2. Tekanan Gas ............................................................................  13 

Grafik 3. Konsentrasi Gas Metana ..........................................................  15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Dokumentasi Hasil Penelitian .......................................  22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RINGKASAN 



 

 

 

MIKO SUKRON. Karakteristik Produksi Gas, Tekanan Gas dan Konsentrasi Gas 

Metana Pada Dedak Padi, Jagung dan Sorgum Secara In Vitro (dibimbing oleh 

ARFAN ABRAR dan GATOT MUSLIM). 
 

Pakan utama bagi ternak ruminansia adalah hijauan, namun ketersediaan pakan 

hijauan semakin berkurang karena semakin sempitnya lahan pertanian yang dapat 

menghasilkan pakan hijauan. Sumber protein yang umum adalah pakan penguat 

(konsentrat), akan tetapi untuk memperoleh konsentrat dengan kandungan protein yang 

cukup tinggi sulit diperoleh. Selain itu faktor biaya yang cukup mahal sering menjadi 

pembatas penggunaan konsentrat, untuk itu diperlukan bahan tambahan sumber protein 

dan energi. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 

penambahan sumber protein dan energi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

produksi gas, tekanan gas dan konsentrasi gas metana pada pakan biji-bijian secara in 

vitro. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 di Laboratorium Nutrisi 

Makanan Ternak, Fakultas Pertanian Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan 

Program Studi Peternakan Universitas Sriwijaya Indralaya. Penelitian dilakukan secara 

in vitro dengan metode eksperimental dengan 3 sampel dan masing-masing sampel 

diulang 5 kali : P0 (Jagung) P1 (Sorgum) P2 (Dedak Padi). Parameter yang di amati 

adalah produksi gas, tekanan gas dan konsentrasi gas metana secara in vitro. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa profil laju produksi gas dan 

tekanan gas antara sampel relatife sama, namun pada konsentrasi gas metan tertinggi 

terdapat pada sampel sorghum. 

 

Kata Kunci: In vitro, Laju Produksi Gas, Tekanan Gas dan Konsentrasi Gas Metana. 

 

 

 

 

 

 

SUMMARY 



 

 

 

MIKO SUKRON. Characteristics Of Gas Production, Gas Pressure and Methane 

Gas Concentration on Rice Bran, Corn and Sorghum by In Vitro (Supervised by 

ARFAN ABRAR and GATOT MUSLIM). 

 

The main feed for ruminant cattles was forage, but the availability of forage 

feed was decreasing due to the narrowing of agricultural land that can produce forage 

feed. A common source of protein was reinforcing feed (concentrate), but to  obtain 

concentrates with a high enough protein content was difficult. In addition, the cost 

factor that was quite expensive was often a limitation of the use of concentrates, 

therefore the additional ingredients of protein and energy were needed. One way to 

overcome these problems was by adding protein and energy sources. This study aimed 

to study gas production, gas pressure and the concentration of methane gas in grain 

feed in vitro. This research was conducted in October 2018 at the Animal Nutrition 

Laboratory, Faculty of Agriculture, Department of Animal Husbandry and 

Technology, Animal Husbandry Study Program, Sriwijaya University Indralaya. The 

study was conducted in vitro with experimental methods with 3 samples and each 

sample was repeated 5 times: P0 (Corn) P1 (Sorghum) P2 (Rice Bran). The parameters 

observed were gas production, gas pressure and the concentration of methane gas in 

vitro.  Based on the results of this study it can be concluded that the profile of the rate 

of gas production and gas pressure between the samples is relatively the same. 

However, the highest concentration of methane gas was found in the sorghum sample. 

 

Keywords: In vitro, Gas Production Rate, Gas pressure, and Methane Gas 

Concentration. 

 

 

 

 

 

BAB 1 



 

 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Unsur yang mempengaruhi produktivitas ternak adalah bibit, tata laksana, dan 

pakan, kombinasi ketiganya akan mempengaruhi produksi ternak utamanya pakan. 

Kebutuhan pakan ternak akan terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk, meningkatnya pendapatan masyarakat dan kesadaran gizi, urbanisasi dan 

terjadinya perubahan pola makan ( Bakri dan Tiesnawati, 2012). Menurut Bekti, E 

(2010) pakang sangat penting bagi kesuksesan usaha peternakan, karena pakan 

menduduki urutan pertama biaya produksi, dimana dapat mencapai 70%. Kebutuhan 

nutrisi ternak, komposisi nutrisi bahan pakan penyusun ransum dan kuantitas jenis 

bahan yang dapat dikombinasikan (penyusun ransum standar) untuk memenuhi 

kebutuhan ternak (Subandriyo et al., 2000). 

Pakan utama bagi ternak ruminansia adalah pakan hijauan, namun ketersediaan 

pakan hijauan semakin berkurang karena semakin sempitnya lahan pertanian yang 

dapat menghasilkan pakan hijauan. Menurut Despal et al., (2011) kendala yang saat ini 

dihadapi dalam menyediakan pakan hijauan adalah keterbatasan lahan tanaman 

hijauan. Sumber protein yang umum adalah pakan penguat (konsentrat), akan tetapi 

untuk memperoleh konsentrat dengan kandungan protein yang cukup tinggi sulit 

diperoleh. 

Komponen utama penyusun pakan ternak ruminandia adalah biji-bijian seperti 

jagung, padi dan sorgum. Biji-bijian umumunya mengandung air, karbohidrat, protein 

termasuk enzim, lemak, mineral dan vitamin sehingga bajan pakan tersebut mudah 

tercemari cendawan. Pakan yang baik mempunyai kandungan nutrisi yang sesuai 

dengan kebutuhan ternak, palatabilitas tinggi, pakan tambahan tepat dan bebas dari 

cemaran mikroba pathogen. Pada ternak ruminansia pakan akan mengalami proses 

fermentasi yang selanjutnya pada proses fermentasi tersebut akan memproduksi gas 

sebagai hasil sampingannya. Produksi gas umumnya dapat digunakan untuk  

mencerminkan kecernaan suatu bahan pakan atau aktifitas mikroorganisme di dalam 



 

 

 

rumen. Produksi gas yang dihasilkan selama proses fermentasi diantaranya yaitu : CO2, 

amonia, hidrogen dan gas metan. 

Gas metana adalah salah satu gas rumah kaca yang dapat menyebabkan 

terjadinya pemanasan global. Gas rumah kaca dihasilkan dari berbagai aktivitas 

manusia, diantaranya adalah usaha peternakan. Peternakan memberikan kontribusi 

pada gas rumah kaca dalam bentuk gas metana dan N2O. Pada hewan ruminansia yang 

berasal dari dua sumber yaitu dari hasil fermentasi saluran pencernaan (enteric 

fermentation) dan kotoran (feses). Fermentasi dari pencernaan ternak menyumbang 

sebagian besar emisi gas metan yang di hasilkan peternakan. Metan diproduksi di 

saluran pencernaan ternak sebesar 80% - 95% diproduksi di dalam rumen dan 5% - 

20% dalam usus besar. Metan yang dihasilkan dalam rumen merupakan hasil dari suatu 

proses yang disebut metanogenesis. Metanogenesis adalah mekanisme oleh rumen 

sebagai hasil akhir dari jalur fermentasi makromolekul kimia pakan untuk menghindari 

akumulasi hydrogen (Fonty san Morvan, 1995). Hidrogen bebas menghambat 

dehydrogenase dan mempengaruhi prose fermentasi. Pemanfaatan hidrogen dan CO2 

untuk mengahsilkan CH4 dilakukan khusus oleh bakteri Archaea metanogen (Martin 

et al., 2008).  

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari produksi gas, tekanan gas dan 

konsentrasi gas metana pada pakan biji-bijian secara in vitro. 

 

1.3. Hipotesa 

 Diduga jenis pakan biji-bijian memiliki profil produksi gas yang berbeda. 
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